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ABSTRACT

Evaluation performance instruments for irrigation systems quantitatively developed using system
approaches based on its outputs had been applied in the irrigation system regions of Serayu river,
central Java_. System outputs which had been used as main indicator reflected the levels of sufficiency
and appropriate water supply, irrigation efficiency, condition and function of drainage systems, planting
area and productivity. Components of irrigation systems in forms of inputs, processes, impacts, and
sustainability of irrigation systems were considered into auxiliary indicators. Observed Samples which
each represented upstream, middle, and downstream zones, were UPT Jeruk Leg, UPT Kroya and UPT
Sumpiuh. Using scores from 1 to 4 the result of performance evaluation of irrigation systems were good:
the irrigation systems at the upstream, the middle and the downstream zones had a total score of 2.87,
2.20, and 2.13, respectively. Based on the irrigation outputs using evaluation components used as basis
in evaluating operation and maintaining performances (O & P) indicated that O & P performance of the
upstream, the middle, and the downstream zones were categorized very good, good and good at a score
of 3.05, 2.50, and 2.42, respectively. By positioning the irrigation systems in forms of quadrants, UPT
Jeruk Legi and Kroya were laid in the quadrant | which indicated the performance criteria of irrigation
system was sufficiently fulfilled to produce the desired irrigation output. While UPT sumpiuh was in the
quadrants ll, indicating the respective criteria still required improvement to gain the desired output.

Keywords: irrigation system performance evaluation, O & P irrigation systems, main and auxiliary
indicators

ABSTRAK

Instrumen evaluasi kinerja sistem irigasi secara kuantitatif dikembangkan dengan pendekatan sistem
dan berbasis keluaran telah diaplikasikan di wilayah sistem lIrigasi Serayu, Jawa Tengah. Keluaran
sistem dipakai sebagai indikator utama (main indikator) mencerminkan tingkat kecukupan dan ketepatan
pemberian air, efisiensi irigasi, kondisi dan fungsi sistem drainase, fuas tanan'_l dan produktivitas.
Komponen sistem irigasi dalam bentuk input, proses, dampak dan kebe_rlanjutan sistem irigasi
dimasukkan sebagai indikator tambahan (auxiliary indicator). UPT Jeruk Legi. UPT Kroya dan UPT
Sumpiuh dipakai sebagai daerah irigasi sampel yang masing-masing mewakili daerah atas, tengah dan
bawah. Dengan menggunakan rentang skor 1-4, hasil penilaian kinerja S|ste_am ingasi berada dalam
posisi baik. Daerah irigasi yang berada di daerah atas dan tengah mempunyal total skor 2,87 Fiar] 2,20
dan daerah bawah mempunyai total skor 2,13. Berbasis pada luaran, komponen evaluasi dipakai
sebagai dasar dalam menilai kinerja Operasi dan Pemelihataan (O&P). Hasilnya menunjukkan bahwa
kinerja O&P daerah irigasi bagian atas termasuk kategori sangat baik {skor 3,05) dan bagian tengah dan
bawah termasuk kategori baik (skor 2,50 dan 2,42). Dengan menempatkan posisi kinerja sistem Irigasi
dalam bentuk kuadranisasi menunjukan untuk UPT Jeruk Legi dan Kroya berada pada kuadran | yang
mengindikasikan prasyarat kinerja sistem irigasi terpenuhi untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan,
sedangkan untuk UPT Sumpiuh berada pada kuadran Il yang berart prasyarat kinerja sistem irigasi
masih memerlukan peningkatan untuk memenuhi keluaran yang diinginkan.

Kata kunci: evaluasi kinerja sistem irigasi, O&P sistem irigasi, indikator dasar, indikator tambahan
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PENDAHULUAN

Evaluasi kinerja sistem ingasi merupakan
upaya untuk menilai tingkat kinerja dari suatu
sistem irigasi (Burt and Lehmkuh!, 1991). Hasil
analisis dapat dipergunakan sebagai feedback
dalqm Peéngambilan keputusan dalam upaya
penungkatan kinerja sistem irigasi. Operasi dan
Pemeliharaan irigasi merupakan bagian dari
kegiatan pengelolaan irigasl.

Operasi diartikan sebagai usaha untuk
memanfaatkan prasarana sistem ingasi secara
optimal. Operasi irigasi mencakup pengaturan pintu-
pintu dan bangunan-bangunan pengatur air untuk
menyadap air dari sumber air, mengalirkan kedalam
Jaringan, memasukannya kepetak-petak sawah dan
membuang kelebihannya melalui saluran pem-
buang. Pemeliharaan dalam ingasi menekankan
usaha untuk menjaga agar prasarana irgasi dapat
berfungsi dengan baik sesuai dengan rancangan.

Evaluasi kinerja sistem irigasi dan penilaian
kinerja O&P secara berkala diperlukan sebagai
instrumen untuk menjamin tercapainya sasaran
dari sistem irigasi (Lord and Ayars, 2007). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menilai kinerja
sistem irigasi DI Serayu sebagai dasar dalam
memberikan rekomendasi yang mengarah untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja sistem
irigasi termasuk pelaksanaan O&P.

Bendung Gerak Serayu

Daerah Irigasi

dipakal sebagai op_yek penelitian. Tiga sampe
wilayah irigasi dipilih yaitu wilayah irigas; Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Jeruk Legi
(Kabupaten Cilacap), wilayah Irigasi UpTp
Sumpiuh (Kabupaten Banyumas) dan wilayah
ingasi UPTD Kroya (Kabupaten Cilacap).
Pemilihan tiga sampel wilayah irgasi tersepyt
sudah dapat mewakili keseluruhan wilayah pj
Serayu karena berada di bagian barat, tengah

dan timur DI Serayu.

Dari masing-masing wilayah UPTD, di ambj
tiga sampel di tingkat saluran primer atay
sekunder yang mewakili daerah hulu, tengah dan
hilir untuk dilakukan pengumpulan data primer
maupun sekunder guna merpperoleh informasi
yang diperlukan. Dengan demikian, total terdapat
sembilan sampel areal irigasi ditingkat saluran
primer atau sekunder yang 9kar_| disurvei berypa
penelusuran  jaringan irigasi dan  survej
pengumpulan data lainnya. Lokasi sampel terpilih
disajikan pada Gambar 1.

METODOLOGI

Penilaian tingkat kinerja suatu sistem irigasi
dilakukan berbasis pada hasil pengumpulan dan
analisis data-data rekaman (recorded data) yang
mewakili indikator-indikator kinerja sistem irigasi
(Hoffman et al., 2007). Nilai dari setiap komponen
indikator disajikan secara kuantitatif dan kualitatif
dengan sistem skoring dan kuadranisasi.
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Gambar 1. Lokasi Sampel Tiga Wilayah Irigasi DI Serayu.
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ABSTRAK

Instrumen evaluasi kinerja sistem irigasi secara kuantitatif dikembangkan dengan pendekatan sistem
dan berbasis keluaran telah diaplikasikan di wilayah sistem Irigasi Serayu, Jawa Tengah. Keluaran
sistem dipakai sebagai indikator utama (main indikator) mencerminkan tingkat kecukupan dan ketepatan
pemberian air, efisiensi irigasi, kondisi dan fungsi sistem drainase, luas tanam dan produktivitas.
Komponen sistem irigasi dalam bentuk input, proses, dampak dan keberlanjutan sistem irigasi
dimasukkan sebagai indikator tambahan (auxiliary indicator). UPT Jeruk Legi. UPT Kroya dan UPT
Sumpiuh dipakai sebagai daerah irigasi sampel yang masing-masing mewakili daerah atas, tengah dan
bawah. Dengan menggunakan rentang skor 1-4, hasil penilaian kinerja sistem irigasi berada dalam
posisi baik. Daerah irigasi yang berada di daerah atas dan tengah mempunyai total skor 2,87 dan 2,20

% ; ' i total skor 2,13. Berbasis pada luaran, komponen evaluasi dipakai
e cacmnAbayen, mempunya si dan Pemelihataan (O&P). Hasilnya menunjukkan bahwa

.. \-sebagal dasar ilai kinerja Opera )
o m?ida”d;gzﬁr?ﬂg‘azingg::zegtas tgrmasuk kategori sangat baik (skor 3,05) dan bagian tengah dan
LR e e b T Ll kategori baik (skor 2,50 dan 2,42). Dengan rpenempatkan posisi kinerja sistem Irigasi
1 baw al _!_.te'_,, masul "'ku(' adranisasi menunjukan untuk UPT Jeruk Legi dan Kroya berada pada kuadren | yang
:_.dalar_. .“:b“,, '.m"_ i rat kinerja sistem irigasi terpenuhi untuk menghssnkan ke!ua_ran yang dungl_n_kan:
sl ot UPT-Sumpiuh berada pada kuadran Il yang gersrtl prasyarat kinerja sistem irigasi
e WL “n&'kan péhingkatan untuk memenuhi keluaran yang diinginkan.
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Penilalan Kinerja Sistem
kinerja sistem irigasi didasa fkar:ﬂg::;' ﬁaluaﬂ
sistem yang dipakai sebagai indikator 130 2"
(main indicator) yang menceminkan ll_ltama
kecukupan dan ketepatan pemberian gir erlqgkat
irigasi, kondisi dan fungsi sistem dfainés Isiensj
tanam dan produktivitas. Komponen sisteme; luas
dalam bentuk input, proses, dampak diaasl
keberlanjutan sistem irigasi dimasukka: s bdaq
indikator tambahan (auxiliary indicator). ebagai

Komponen-komponen indikatg
kemudian di beri bobot (0-100 %) rdatner:ﬁ)beur:
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{ dan kuantitalif

Peringkat secara kualitati i

dquan rentang nilai antara 1-4. Bobot seliap

indikator  ditentukan dengan mempertim-
-.masing

bangkan tingkat signifikansi dari masing-m:
indikator dalam mencerminkan kinerja sistem
!”gasi, dimana indikator output merupakan
indikator utama dengan bobot yang paling
besar karena luaran (output) merupakan
indikator yang paling dasar Yyang gapat
digunakan dalam menilai kinerja suatu sistem
irigasi (BBWS.S0, 2009). Komponen-komponen
indikator kinerja sistem irigasi selengkapnya
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komponen-Komponen Indikator Kinerja Sistem Irigasi

Indikator Komponen Indikator

Utama BF,;’)‘“ Nilal
) 1 2 3 4
Output Tingkat Kecukupan Ai
P ? e 8 Sangat Kurang Cukup Sangat
feoaaT Kurang Cukup
etepatan Mem i
P peroletialr 8 Sangat  Terlambat Tepat Sangat
Terlambat Tepat
Efs =
s CHNC A2 = N
Sistem Drainase i Saangzt nia Balk SSzg(at
Luas Tanam au )
8 <50% 50-<75% 75-<100% 100%
Produktivi Rencana Rencana Rencana Rencana
roduktivitas Lahan 8 <0,75rerata  0,75-<1 = rerata > rerata
— - rerata
Input Kondisi dan Fungsi 5 Sangat Buruk Baik Sangat
. Infrastruktur Jaringan Primer Buruk Baik
Kondisi dan Fungsi 5 Sangat Buruk Baik Sangat
Infragruktur Jaringan Sekunder Buruk Baik
Kondisi dan Fungsi 5 Sangat Buruk Baik Sangat
Infrastruktur Jaringan Tersier Buruk Baik
Manajemen Kelembagaan 3 Sangat Buruk Baik Sangat
Buruk Baik
Ketersediaan SDM 3 Tidak Kurang Memadai Sangat
memadai memadai memadai
Ketersediaan Dana 4 Tidak Kurang Memadai Sangat
memadai memadai memadai
Proses Kegiatan OP 5 Sangat Buruk Baik Sangat
Di Saluran Primer Buruk Baik
Kegiatan OP 5 Sangat Buruk Baik Sangat
Di Saluran Sekunder Buruk Baik
Kegiatan OP 5 Sangat Buruk Baik Sangat
Di Saluran Tersier Buruk ' Baik
L Kondisi Kelembagaan Irigasi 4 Sangat Buruk Baik Sangat
1y e J Buruk Baik
& Jeluk Muka er"ranah 2 >5m > 3,5 -5m 2-3,5 m <2m
akior internal = 3 Sangat Buruk Baik Sangat
F: ';_" : Buruk Baik
3 Sangat Buruk Baik Sangat Baik
Buruk
993
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Penilalan Kinerja O&P Sistem Iriga

Ly an sl.
?ggli:f,a)lasr} tkmerj_a Operasi dan Pemelihagaan
instrumels em ir}ggsi menggunakan bagian dari
o n penrralap kineja sistem irigasi.
(assesgwr yang digunakan sebagai penilai
ot ﬁnt) klngqa O&P yaitu kinerja fungsional
e ur j.annga.n. irigasi (kondisi fisik dan
(kegu;(onal laringan irgasi), kinerja pelayanan air
o upan dan ketepatan memperoleh air),
keler?'nab kelembagaan pemerintah (manajemen
clémbagaan, ketersediaan dana dan SDM), dan
kinerja kelembagaan petani (P3A). ‘

. Kinerja fungsional infrastruktur jarin
ingasi dan kinerja kelembagaan perLerin%:R
lr(nerupakan komponen dari indikator input, kinerja
.el.embagaan petani merupakan komponen dari
indikator proses, sedangkan kinerja pelayanan air
merupakan komponen dari indikator output.
Komgqnen, kriteria dan kategori penilaian kinerja
O&P irigasi disajikan pada Tabel 2.

Ti_abel 2. Komponen, Kriteria dan Kategorl Penilalan
Kinerja O&P Irigasi.

vertikal dan horizontal adalah empat, py ¢
menyesuaikan dengan rentang skor dari goy,
indikator yaitu antara satu sampai dengan empal
dimana empat merupakan nilai tertinggi.

Posisi di kuadran | bermakna pragy,,.
kinerja sistem irigasi telah‘ terpenuhi
menghasilkan keluaran sesual yang diinginkap
Posisi di kuadran |l bermak_na prasyarat kinel’je
iigasi  sudah cukup ballg_. namun  befye
menghasilkan luaran yang dnngmkgn. Posisi 4
kuadran lll bermakna prasya_rat kinerja sistern
irigasi memeriukan penmgkatan untuk
menghasilkan luaran yang lebih optimal dap
posisi kuadran IV bermakna prasyarat dan luaran
kinerja sistem irigasi belum optimal.

T

—

e P ————
— —

Hasil Kinerja Sistem irigasi

v n

Korr]ponen Kriteria Penilaian  Kategori Penilaian
Penilaijan
1. K.inerja Kondisi Fisik Baik,Rusak 9
fungsional Infrastruktur Sedang, Rusak 0 : !
!nfrastruktur Ringan. Prasayarat Kinerja Sistem Irigasl
jannganirigasi  Kondisi Fungsional Baik, Tergang-gu

Infrastruktur Ringan, Terganggu

= o Berat Gambar 2. Plot Kuadran Kinerja Sistem Irigasi

2. Kinerja _ Tingkat Berlebih,
Pelayanan Air  Kecukupan Air Cukup,Kurang Analisis Data. Setiap komponen indikator

Tingkat Ketepatan Tepat, Kadang

Pemberian Air Terlambat, Sering
Terlambat
3. Kinerja Manajemen Baik,
Kelembagaan Kelembagaan Cukup,Kurang
Pemerintah Ketersediaan Berlebih,
Dana Cukup,Kurang
SDM Berlebih,
Cukup,Kurang
4, Kinerja Struktur kelem- Baik,
Kelembagaan bagaan(AD/ART, Cukup,Kurang
Petani” Anggota, Prog-ram

Kerja), pra-sarana
(fasilitas dan dana)
dan keaktifan
anggota

Status Kinerja Sistem Irigasi dalam
Bentuk Kuadranisasi. Penilaian kinerja sistem
irigasi, dilakukan dengan menggunakan sistem
kuadran yang terdiri dari empat kuadran (_Garpl;an:
2). Tolak ukur kinerja sistem ingagl QmIIal
berdasarkan plot antara prasyarat kinerja s_lstem
irigasi (indikator input, proses dan kgberlanjutan)
dan hasil kinerja sistem irigasi (indikator output
dan dampak). Nilai maksimum pada sumbu

994

memiliki rentang nilai 1-4. Komponen indikator
yang telah diketahui nilai atau skornya kemudian
dikalikan dengan bobotnya kemudian di
jumlahkan sehingga diperoleh jumlah nilai total
komponen-komponen indikator dengan rentanng
nilai antara 1 dan 4. Kinerja sistem irigasi dinilai
berdasarkan indikator output sedangkan O&P
digunakan beberapa indikator antara lain kondisi
dan fungsi infrastruktur jaringan irigasi, kinerja
pelayanan air (kecukupan dan ketepatan
memperoleh  air), kelembagaan pemerintah
(manajemen kelembagaan, ketersediaan SDM
dan dana) dan kelembagaan petani (kondisi
kelembagaan irigasi/P3A). Kriteria kinerja sistem
dan O&P berdasarkan jumlah skor total indikator-
indikator disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Kinerja Sistem dan O&P Irigasi
Berdasar Hasil Perhitungan

No Jumlah Skor Kriteria

1 3-4 Sangat Baik
2 2-29 Baik

3 1-19 Sedang
4 <1 Buruk

© Jurnal Teknotan 2013 — Al Rights Reserved
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian kinerja sistem i :
pada hasil skoring dan penempggé:]s‘ih :'S’aSarkan
dengan sistem kuadran, Berdasarksll skoring
skoring di setiap wilayah irigasi pada {; an  hagij|
diperoleh hasil kinerja sistem irigag; Ngkat UPT,
wilayah UPT termasuk kategori baik (S“:ntuk tiga
2,0-2,9) seperti tersaji pada Tabe| 4 Or antara

Tabel 4, Hasll Skoring Tiga Wilayah upt Irigasi

———

Hulu

UPT Tengah  Hjr I;ata-
—JerukLegi 2,99 276 SE—oaa_
~ Kroya 2,10 2,2T—§~81~_LW_
“Sumpiuh __ 2,69 2,28 —T'é's““%g*

~—'_~,__,_—~

Hasil Penilalan Kinerja o

. &
Daecrah Irigasi Serayu. Berdasarl‘:an Iﬂﬁaa:i:

skoring di setiap wilayah irigasi i

diperoleh hasil kinerja O%P %%izih%gnkta;uﬂ.
wilayah UPT temasuk kategori baiku thg?
penilaian kinerja O&P irigasi di ketiga wil asil
ingasi sampel (UPT) disajikan pada Tabel 5 avan

Tabel 5. Haslil Penilaian Kinerja O
Ketiga Wilayah Irigasi Sampel L &P Irigasi di

Indikator UPT UPT UPT
Jeruk Kr
Leg ova  Sumpluh
Infrastruktur 3,00 2,33 2,00
Kinerja Pelayanan Air 2,77 2,22 1,89
Kelembagaan 3,11 2,11 2.78
Pemerintah
Kelembagaan Petani 3,33 3,00 3,33
Rata-Rata 3,05 2,42 2,50

Sumber : Kuisioner petani (diolah)

Kinerja O&P di ketiga UPTD berada pada
posisi baik sampai dengan sangat baik (2,42-
3,05). UPTD Jeruk Legi menduduki posisi kinerja
O&P sangat baik (3,05) diikiuti dengan UPTD
Kroya dengan posisi kinerja baik (2,42) dan UPTD
Sumpiuh dengan posisi baik (2,5). Disetiap
UPTD, posisi hulu kinera O&P nya lebih baik
dibandingkan tengah, sedangkan tengah lebih
baik daripada hilir. Kineja O&P secara
keseluruhan disajikan pada Gambar 3.

Hasil Penilalan Status Kinerja Sistem
Irigasi Dalam Bentuk Kuadranisasi _
. Hasil skoring kemudian digunakan sebagai
dasar.  penilalan kinerja  sistem irigasi
nakan sistem kuadran yang terdir darl

n. Tolak ukur kinerja sistem irigasi
kan plot antara prasyarat kinefja
 (indikator input, Pproses dan

33~ Al Rights Reserved
e B
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keb‘?”a"lUtan) dan hasil kinerja sistem irigasi
(indikator output dan dampak).

Kinerja O&P Tiap uPT

Jeruk Legi ‘ l Sumpiuh

ueT upPTY

Gambar 3. Kinerja O&P Masing-Masing UPT

. Posisi di kuadran | bermakna prasyarat
Kinerja sistem irigasi telah terpenuhi untuk
menghasilkan keluaran sesuai yang diinginkan.
_P.osisl di kuadran |l bermakna prasyarat kinerja
iigasi sudah cukup baik, namun belum
menghasilkan luaran’ yang diinginkan. Posisi di
kuadran Il bermakna prasyarat kinerja sistem
ifigasi memerukan  peningkatan  untuk
menghasilkan luaran yang lebih optimal dan
posisi kuadran IV bermakna prasyarat dan luaran
kinerja sistem irigasi belum optimal.

Berdasarkan hasil skoring, kemudian
dilakukan plot nilai dengan sistem kuadran dan
diperoleh hasil kinerja sistem irigasi berada di
kuadran | yang bermakna bermakna prasyarat
kinerja sistem irigasi telah terpenuhi untuk
menghasilkan keluaran sesuai yang diinginkan.
Hasil plot kuadran gabungan dari tiga sampel
wilayah UPT irigasi disajikan pada Gambar 4.

Kuadranisasi Status Kinerja Sistem Irigasi

»~

n | °

¥ : Hasl Kinerja Sistem irigasl
~

o
=1
~
-

X: Prasyarat Kinerja Sistem lrigasi

®lervklegi EKroya ASumpluh

Gambar 4. Hasll Plot Kuadran Gabungan dari Tiga
Sampel Wilayah UPT.
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- I_’enempatan posisi status kinera sistem
ingasi dalam bentuk kuadranisasi menunjukkan
UPT _Jefuk Legi berada pada kuadran | yang
mengindikasi prasyarat sistem irigasi telah
mampu menghasilkan keluaran yang diinginkan.
UPT Kroya dan Sumpiuh berada pada kuadran I
yang mengindikasikan bahwa prasyarat sistem
|qgasi masih belum dalam posisi yang
diisyaratkan, sehingga keluaran yang dihasilkan
masih belum mencapai keluaran yang diinginkan.

Kondisi status kinerja irigasi dan O&P di
ketiga sampel UPT, telah memberikan gambaran
menyeluruh tentang kondisi kinerja irigasi dan
O&P di DI Serayu secara keseluruhan. Gambaran
detail yang menunjukkan kinerja sistem irigasi
dan O&P secara keseluruhan perlu pengkajian
lebih lanjut dengan sampel yang lebih banyak.

KESIMPULAN

Instrumen Monev kineja Sistem Irigasi
secara kuantitatif yang dibangun melalui
pendekatan sistem telah dapat diaplikasikan di DI
Serayu. Dari ketiga sampel menunjukan bahwa
kinerja sistem irigasi berada dalam posisi baik (2-
2,99). UPT Jeruk Legi yang berada di hulu relatif
lebih baik dibandingkan dengan Sumpiuh dan
Kroya, namun demikian, ada kecenderungan
semakin ke hilir, posisi kinerja sistem irigasi
cenderung semakin menurun dan terjadi pada

tiga lokasi sampel.

Penempatan Posisi Status Kinerja Sistem
Irigasi dalam Bentuk Kuadranisasi menunjukan
untuk UPT Jeruk Legi berada pada kuadran |
(y=2,42 dan x=3,40) yang berarti prasyarat kinerja
sistem irigasi terpenuhi untuk menghasilkan

keluaran yang diinginkan sedangkan untuk Upy
Kroya dan Sumpiuh berada pada kuadran ||
masing masing (y=1.73 gan x=2.76)_dar! (y=1,33
dan x=2,20) yang berarti prasyarqt kinerja sistam
irigasi masih memerlukar] penmgkatan untuk
memenuhi keluaran yang diinginkan

Kinerja O&P di ketiga UPT berada pada
mpai dengan sangat baik (2.42-
3,05). UPT Jeruk Legi menduduki posisi kinerja
O&P sangat baik (3,05) diikuti dengan UPT Kroya
dengan posisi kinerja baik (2,42) dan UPT
Sumpiuh dengan posisi baik (2,5).

posisi baik sa

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimakasih disampaikan kepada
Balai Besar Wilayah Sungai Serayu Opak
(BBWS.SO) Yogyakarta atas dukungan dana
dalam pelaksanaan penelitian ini.

@

DAFTAR PUSTAKA

Besar Wilayah Sungai Serayu Opak
(BBWS.SO). 2009. Buku Panduan Monitoring
dan Evaluasi Jaringan lIrigasi di Wilayah
Sungai Serayu Bogowonto. BBWS.SO-Juru-
san Teknik Pertanian FTP UGM. Yogyakarta.
Burt, C.M., and M. Lehmkuhl. 1991. Irrigation
System Evaluation Manual. San Luis
Obispo, Cal Poly

Hoffman,G.J.,R.G.Evans, M. E. Jensen,D. L. Martin,
R. L. Elliott. 2007. Design and Operation of
Farm Imigation System. ASABE. USA.

Lord, Joseph M. and Ayars, James E. 2007.

Evaluating lrrigation System Performance.

ASABE. USA.

Balai

© Jumnal Teknotan 2013 — All Rights Reserved

Scanned with CamScanner



